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ABSTRAK

Pendekatan pembelajaran yang sebelumnya lebih banyak didominasi oleh peran
pendidik (teacher centered) diperbaharui dengan sistem pembelajaran yang
berpusat padia peserta didik (arudent centered), di dalam kelas, melainkan
pendidik harus mampu melaksanakan pembelajaran dengan motode yang
variatif. Tujuan penelitian ini dilakukan pendidik harus mampu memilih dan
menerapkan model, motode atau setrategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi sehingga mampu mengembangkan daya nalar peserta didik
secara. Penelitian direncanakan selama 3 bulan dimulai dari bulan Juli 2022
sampai dengan bulan Oktober 2022. Sampel pendidik SMP Negeri 9 Jakarta
berjumlah 12. Hasil penelitian terjadi peningkatan pada jumlah pendidik yang
memiliki kemampuan menerapkan strategi pembelajaran Kontekstual dalam
kategori A (Amat Baik). Pada siklus Il dan sebaliknya terjadi pula pengurangan
jumlah pendidik yang memiliki kemampuan menerapkan strategi pembelajaran
Kontekstual dalam kategori C (Cukup) dari 3 (tiga) orang pada Siklus 1 menjadi
tidak ada pada Siklus II; dan jumlah pendidik yang memiliki kemampuan
menerapkan strategi Pembelajaran Kontekstual dalam kategori D (kurang)
berkurang dari 1 (satu) orang pada Siklus I menjadi tidak ada pada Siklus II.
Telah terjadi peningkatan kemampuan pendidik menerapkan strategi
pembelajaran Kontekstual dilihat berdasarkan hasil observasi antar siklus pada
aspek: (1) Kemampuan pendidik menpendidiktkan langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran (2) Keaktifan pendidik mengelola pembelajaran
dalam kelas (3) Kemampuan pendidik memberi dorongan kepada peserta didik
agar aktif dalam belajar (4) Kemampuan pendidik memberikan petunjuk kepada
peserta didik cara belajar yang benar, cepat dan tepat (5) Kemampuan pendidik
memberikan peluang kepada peserta didik untuk bertanya dan (6). Kemampuan
pendidik menyimpulkan atau merangkum hasil pembelajaran.

Kata Kunci: pendekatan pembelajaran dan peningkatan pembelajaran

ABSTRACT
The learning approach that was previously dominated by the role of educators
(teacher centered) is updated with a learning system that is centered on students
(arudent centered), in the classroom, but educators must be able to carry out
learning with varied methods. The purpose of this research is that educators
must be able to choose and apply models, methods or learning strategies that
are in accordance with the characteristics of the material so as to develop the
reasoning power of students in a way. The study is planned for 3 months starting
from July 2022 to October 2022. The sample of educators from SMP Negeri 9
Jakarta is 12. The results of the study increased the number of educators who
have the ability to implement Contextual learning strategies in category A (Very
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Good). In cycle Il and vice versa there is also a reduction in the number of
educators who have the ability to implement Contextual learning strategies in
category C (Enough) from 3 (three) people in Cycle 1 to none in Cycle I1; and
the number of educators who have the ability to implement Contextual Learning
strategies in category D (less) is reduced from 1 (one) person in Cycle | to none
in Cycle Il. There has been an increase in the ability of educators to implement
learning strategies Contextual seen based on the results of inter-cycle
observations on aspects of: (1) The ability of educators to educate the steps of
learning implementation (2) The activeness of educators to manage learning in
the classroom (3) The ability of educators to encourage students to be active in
learning (4) The ability of educators to provide instructions to students how to
learn correctly, quickly and precisely (5) Ability Educators provide
opportunities for learners to ask questions and (6). The ability of educators to
summarize or summarize learning outcomes.

Keywords: learning approach and learning improvement

PENDAHULUAN

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), terutama dalam kegiatan pembelajaran. Dalam
implementasi KTSP pendidik harus mampu memilih dan menerapkan model, motode atau setrategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi sehingga mampu mengembangkan daya nalar
peserta didik secara optimal (Sumar & Razak, 2016) (Nurgiantoro, 2018). Pendekatan pembelajaran
yang sebelumnya lebih banyak didominasi oleh peran pendidik (teacher centered) diperbaharui dengan
sistem pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered) (Kholis, 2019). di dalam kelas,
melainkan pendidik harus mampu melaksanakan pembelajaran dengan motode yang variatif. Dengan
demikian dalam pembelajaran pendidik tidak hanya terpaku dengan pembelajaran konvensional.

Pendidik merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan (Pandipa, 2020) (Baro’ah, 2020). Begitu pentingnya peran pendidik dalam
pengelolaan pendidikan karena kualitas kemampuan pendidik mengelola proses belajar mengajar,
mempunyai posisi yang sangat strategis dalam meningkatkan prestasi peserta didik melalui penggunaan
metode dan strategi pembelajaran yang tepat. Berdasarkan pengamatan peneliti sebagai Kepala sekolah
satu tahun terakhir di lokasi penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik masih mengajar
dengan model konvcnsional, yaitu model pembelajaran yang berpusat pada pendidik (teacher centred
instruction). Pendidik bertindak sebagai satu-satunya sumber belajar. menyajikan pelajaran dengan
metode ceramah, latihan soal atau drill, dengan sedikit sekali atau bahkan tanpa media pendukung
(Syahindra, 2013) (Syahindra, 2016) (BUDI & ROGERS, 2017). Pendidik cenderung bersikap otoriter,
suasana belajar terkesan kaku dan serius, hanya pendidiknya yang aktif (berbicara), peserta didiknya
pasif. Jika peserta didik tidak tuntas belajar (Mulyasa, 2021). kesalahan cenderung ditimpakan kepada
peserta didik. Dinding kelas dibiarkan kosong atau Jika ada media kebanyakan hanya berupa gambar
pahlawan. Tidak ada media yang membangkitkan semangat dan rasa percaya diri peserta didik. Dengan
demikian proses pembelajaran menjadi tidak efektir, dan karenanya tujuan pembelajaran tidak dapat
tercapai secara optimal sehingga mutu pendidikan sangat rendah (Noor, 2018).

Disisi lain tugas pokok dan fungsi Kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan belum
berjalan secara efektif sehingga data kepengawasan tidak tersedia dengan lengkap sebagai bahan tindak
lanjut perbaikan pembelajaran. Memang program kunjungan kelas oleh Kepala sekolah secara rutin
dilaksanakan,akan tetapi tidak jarang terjadi.

COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) - VVol. 03 (05) September 2023 - ()



Hasudungan Aritonang
Improving Teachers' Ability To Implement Contextual Learning Strategies At Smp Negeri 9 Jakarta

METODE
Penelitian Tindakan tidak akan menganggu proses Pembelajaran karena justru dilakukan dalam
proses pembelajaran yang nanti di kelas sesuai dengan jadwal. Penelitian Tindakan bersifat situasional,
kontekstual, berskala kecil. terlokalisasi dan secara langsung nyata (relevan) dengan situasi nyata dalam
dunia kerja. Penelitian Tindakan direncanakan dalam dua siklus. Langkah-langkah penelitian tindakan
dalam setiap siklus adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti merencanakan hal-hal sebagai berikut
a. Mengidentifikasi permasalahan melalui eksplorasi kemampuan pendidik menerapkan strategi
pembelajaran Kontekstual.
b. Merumuskan alternative pemecahan masalah dan membuat skenario pembinaan pendidik serta
bahan-bahan/materi/model yang diperlukan dalam pembinaan tersebut.
c. Merumuskan indikator keberhasilan pembinaan pendidik
Menentukan jadwal kegiatan pembinaan pendidik
Mengkordinasikan kegiatan penelitian dengan pendidik-pendidik yang menjadi subjek
penelitian
Mempersiapkan materi pembinaan
g. Menyiapkan instrumen untuk mengukur keberhasilan pembinaan pendidik.

2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan Tindakan dilakukan dengan upaya lebih mengutamakan pengungkapan kembali
pengalaman pendidik menerapkan strategi pembelajaran Kontekstual, menganalisis. menyimpulkan,
dan mengeneralisasi dalam suasana pembinaan yang aktif, inovatif. kreatif, efektif, menyenangkan, dan
bermakna. Peranan Pengawas Kelas sebagai pembina lebih dilekankan sebagai fasilitator. Selanjutnva
dilakukan diskusi tentang indikator keberhasilan pembelajaran. Pada akhir pembinaan dilakukan
praktik/simulasi di dalam dan di luar kelas.
a. Siklusl
Pelaksanaan Tindakan Siklus | berlangsung selama | bulan, mulai tanggal 26 Juli 2022 sampai dengan
tanggal 29 Agustus 2022.
a) Rencana Tindakan Siklus 1
Pada tahap ini peneliti merencanakan hal-hal sebagai berikut
1) Mengidentifikasi kembali permasalahan yang dihadapi oleh pendidik dalam penggunaan
model pembelajaran konvensional sebagaimana telah ditemukan pada kondisi awal
sebelum tindakan dilakukan.
2) Merumuskan alternative pemecahan masalah dan membuat skenario pembinaan pendidik
serta bahan-bahan/materi/model yang diperlukan dalam pembinaan tersebut.
3) Merumuskan indikator keberhasilan pembinaan pendidik
4) Menentukan jadwal kegiatan pembinaan pendidik pada Siklus 1
5) Mengkordinasikan kegiatan penelitian dengan pendidik-pendidik yang menjadi subjek
penelitian
6) Mempersiapkan materi pembinaan dalam bentuk modul, daftar bacaan dan slide dalam
power point.
7) Menyiapkan instrumen untuk mengukur keberhasilan pembinaan pendidik dalam praktek
mengajar pada Siklus I.

b. Siklus Il
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Pelaksanaan Tindakan Siklus Il berlangsung selama 1 bulan, mulai tanggal 3 Oktober 2022 sampai
dengan tanggal 31 Oktober 2022
a) Rencana Tindakan Siklus 11
Pada tahap ini peneliti merencanakan hal-hal sebagai berikut
1) Mengidentifikasi kembali permasalahan yang dihadapi oleh pendidik dalam penggunaan
model pembelajaran konvensional sebagaimana telah ditemukan pada kondisi awal
sebelum tindakan dilakukan.
2) Merumuskan alternative pemecahan masalah dan membuat skenario pembinaan pendidik
serta bahan-bahan/materi/model yang diperlukan dalam pembinaan tersebut.
3) Merumuskan indikator keberhasilan pembinaan pendidik
4) Menentukan jadwal kegiatan pembinaan pendidik pada Siklus 11
5) Mengkordinasikan kegiatan penelitian dengan pendidik-pendidik yang menjadi subjek
penelitian
6) Mempersiapkan materi pembinaan dalam bentuk modul, daftar bacaan dan slide dalam
power point.
7) Menyiapkan instrumen untuk mengukur keberhasilan pembinaan pendidik dalam praktek
mengajar pada Siklus II.

3. Observasi

Observasi dilakukan menggunakan instrumen. Fokus observasi ditekankan kepada aspek
kemampuan pendidik menerapkan strategi pembelajaran Kontekstual dalam praktek mengajar
berdasarkan indikator kinerja yang telah ditetapkan. Untuk validasi data yang diperoleh, peneliti juga
melakukan wawancara dengan pendidik dan membuat catatan-catatan tentang aspek penilaian yang
tidak muncul dalam instrument (Fitayah, 2015) (Baktiar, 2022)

4. Refleksi

Semua data yang terjaring melalui instrumen ,hasil wawancara dan catatan-catatan selama proses
penelitian tindakan dikumpulkan. kemudian diklasifikasikan dan dianalisis secara deskriptif, sehingga
dapat diketahui aspek keberhasilan dan aspek kelemahan kemampuan pendidik menerapkan strategi
pembelajaran Kontekstual pada siklus tindakan yang telah dilakukan (Purwanto, 2022)

Berdasarkan aspek keberhasilan dan aspek kelemahan tersebut peneliti merefleksikan kembali

program pembinaan pada siklus berikutnya dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Me-review rangkuman hasil observasi

b. Apabila ternyata tujuan pembinaan tidak tercapai sama sekali atau tidak ada peningkatan
kemampuan pendidik menerapkan strategi pembelajaran Kontekstual maka sebaiknya
dilakukan penilaian ulang terhadap pengetahuan. keterampilan dan sikap pendidik yang
menjadi tujuan pembinaan.

c. Apabila teryata memang tujuannya belum tercapai semua tetapi ada peningkatan kemampuan
pendidik menerapkan strategi pembelajaran dari Konstektual walaupun belum memuaskan
maka mulailah merevisi kembali program pembinaan dan mengimplementasikannya pada
siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian Pada Siklus I

Pelaksanaan Tindakan Siklus I berlangsung selama | bulan, mulai tanggal 26 Juli 2022 sampai dengan
tanggal 29 Agustus 2022.

Langkah-langkah Pelaksanaan Tindakan adalah sebagai berikut :
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1. Rencana Tindakan Siklus 1
Pada tahap ini peneliti merencanakan hal-hal sebagai berikut
a. Mengidentifikasi kembali permasalahan yang dihadapi oleh pendidik dalam penggunaan
model pembelajaran konvensional sebagaimana telah ditemukan pada kondisi awal
sebelum tindakan dilakukan.

b. Merumuskan alternative pemecahan masalah dan membuat skenario pembinaan pendidik
serta bahan-bahan/materi/model yang diperlukan dalam pembinaan tersebut.
C. Merumuskan indikator keberhasilan pembinaan pendidik

Menentukan jadwal kegiatan pembinaan pendidik pada Siklus 1
Mengkordinasikan kegiatan penelitian dengan pendidik-pendidik yang menjadi subjek

penelitian

f. Mempersiapkan materi pembinaan dalam bentuk modul, daftar bacaan dan slide dalam
power point.

g. Menyiapkan instrumen untuk mengukur keberhasilan pembinaan pendidik dalam praktek

mengajar pada Siklus I.

2. Pelaksanaan Tindakan Sikius |

Pelaksanaan Tindakan dilakukan melalui pembinaan terprogram dengan strategi andragogi,
yaitu lebih mengutamakan pengungkapan kembali pengalaman pendidik dalam strategi pembelajaran
Kontekstual, menganalisis, menyimpulkan, dan mengeneralisasi dalam suasana pembinaan yang aktif,
inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan bermakna. Peranan Kepala sekolah sebagai pembina
disini lebih ditekankan sebagai fasilitator . Peneliti melakukan pembinaan terhadap pendidik-pendidik
yang mengajar berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan pada kondisi awal. Pembinaan
dilakukan secara individual dan kelompok dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab
menggunakan refrensi dari buku-buku dan sarana maupun buletin sebagai sumber-sumber tertentu
sesuai dengan permasalahan keterampilan mengajar pendidik. Sasaran pembinaan adalah pendidik
SMP Negeri 9 Jakarta. Tujuan pembinaan adalah agar pendidik memiliki kemampuan strategi
pembelajaran Kontekstual. Pada akhir pembinaan pendidik menyusun/merevisi Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terkait dengan penggunaan strategi pembelajaran Kontekstual.
Selanjutnya pendidik melakukan praktek simulasi penggunaan strategi pembelajaran Kontekstual di
dalam dan di luar kelas dan peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas mengajar tersebut.

3. Observasi Tindakan Siklus |

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa dalam konteks supervisi akademik, observasi
merupakan proses untuk menentukan tingkat keberhasilan yang dicapai dalam pembinaan kemampuan
pendidik. Tujuannya adalah untuk menentukan apakah pendidik telah mencapai kriteria pengukuran
sebagaimana dinyatakan dalam indikator kinerja pembinaan . Hasil observasi bermanfaat untuk
menentukan validitas teknik pembinaan dan komponen-komponennya dalam rangka perbaikan proses
pembinaan berikutnya (Wahyuni et al., 2019) (Sinaga, 2020).

Observasi difokuskan terhadap kemampuan pendidik strategi pembelajaran Kontekstual di
kelas. Hasil observasi terhadap pendidik strategi pembelajaran Kontekstual setelah mengikuti program
pembinaan pada Tindakan Siklus I adalah sebagai berikut :

Tabel 1
Kemampuan Pendidik Menerapkan Strategi pembelajaran Kontekstual Pada Siklus |
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Berdasarkan analisis data pada tabel 1 ternyata dari 12 orang pendidik yang diobservasi dalam
praktek mengajar setelah mengikuti pembinaan terprogram tentang penerapan strategi pembelajaran
Kontekstual, ternyata hanya 3 orang yang memperoleh nilai kategori A ; 5 orang memperoleh nilai
dalam kategori B; 3 orang memperoleh nilai dalam kategori C dan 1 orang memperoleh nilai dalam
kategori D. Skor rata-rata perolehan = 69 atau berada dalam kategori B atau Baik. Berdasarkan analisis,
data tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pendidik menerapkan strategi pembelajaran
Kontekstual masih perlu adanya perbaikan. Untuk memperbaiki kondisi tersebut, peneliti malakukan
revisi terhadap program pembinaan yang telah dilakukan pada Siklus | dan merefleksikannya pada
Tindakan Siklus Il. Fokus perbaikan pada Siklus Il ditekankan kepada aspek kemampuan yang belum
dikuasai oleh pendidik antara lain: (I) Kemampuan pendidik menpendidiktkan langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran (2) Keaktifan pendidik mengelola pembelajaran dalam kelas (3)
Kemampuan pendidik memberi dorongan kepada peserta didik agar aktif dalam belajar (4) Kemampuan
pendidik memberikan petunjuk kepada peserta didik cara belajar yang benar, cepat dan tepat (5)
Kemampuan pendidik memberikan peluang kepada peserta didik untuk bertanya dan (6). Kemampuan
pendidik menyimpulkan atau merangkum hasil pembelajaran.

3. Hasil Penelitian Pada Siklus 11
Pelaksanaan Tindakan Siklus Il berlangsung selama 1 bulan, mulai tanggal 3 Oktober 2022 sampai
dengan tanggal 31 Oktober 2022
Langkah-langkah Pelaksanaan Tindakan adalah sebagai berikut :
1. Rencana Tindakan Siklus 11
Pada tahap ini peneliti merencanakan kernbali hal-hal sebagai berikut
a. Mengidentifikasi aspek kelemahan yang dihadapi oleh pendidik dalam penerapan model
pembelajaran Kontekstual berdasarkan hasil Tindakan Siklus I.
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b. Merumuskan kembali alternative pemecahan masalah dan membuat skenario pembinaan
pendidik serta bahan-bahan/materi/model yang diperlukan dalam pembinaan tersebut.

c. Merumuskan indikator keberhasilan pembinaan pendidik
Menentukan jadwal kegiatan pembinaan pendidik pada Siklus 11
Mengkordinasikan kegiatan penelitian dengan kelas dan pendidik-pendidik yang menjadi
subjek penelitian

f.  Mempersiapkan materi pembinaan dalam bentuk modul, daftar bacaan dan slide dalam
power point.

g. Menyiapkan instrumen untuk mengukur keberhasilan pembinaan pendidik dalam praktek
mengajar pada Siklus II.

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I1

Pelaksanaan Tindakan diawali dengan pembinaan terprogram dengan strategi andragogi, yaitu
lebih mengutamakan pengungkapan kembali pengalaman pendidik dalam penerapan model
pembelajaran Kontekstual, menganalisis, menyimpulkan dan mengeneralisasi dalam suasana
pembinaan yang aktif, inovatif, kreatif. efektif. menyenangkan, dan bermakna. Peranan Kepala sekolah
sebagai pembina disini lebih ditekankan sebagai fasilitator. Pembinaan dilakukan secara individual dan
kelompok dengan model ceramah, diskusi dan tanya jawab menggunakan referensi dari buku-buku
dan buletin sebagai model, sarana, maupun sumber-sumber tertentu sesuai dengan permasalahan
keterampilan mengajar pendidik. Tujuan pembinaan adalah agar pendidik memiliki kemarnpuan
menerapkan model pembelajaran Kontekstual. Fokus pembinaan ditekankan kepada perbaikan aspek
kemampuan pendidik penerapan model pembelajaran Kontekstual berdasarkan identifikasi masalah
yang ditemukan pada Siklus | yaitu pada aspek : (I) Kemampuan pendidik menpendidikkan langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran ini (2) Keaktifan pendidik mengelola pembelajaran dalam kelas
(3) Kemampuan pendidik memberi dorongan kepada peserta didik agar aktif dalam belajar (4)
Kemampuan pendidik memberikan petunjuk kepada peserta didik cara belajar yang benar. cepat dan
tepat (5) Kemampuan pendidik memberikan peluang kepada peserta didik untuk bertanya dan (6).
Kemampuan pendidik menyimpulkan atau merangkum hasil pembelajaran. Pada akhir pembinaan
pendidik merevisi kembali Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terkait dengan
penerapan model pembelajaran Kontekstual. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang sudah direvisi diterapkan kembali dalam praktik/simulasi mengajar di dalam dan di luar kelas dan
peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas mengajar tersebut.

3. Observasi Tindakan Siklus Il

Observasi terhadap kemampuan pendidik di kelas ditekankan kepada aspek kemampuan
pendidik menerapkan model pembelajaran Kontekstual dalam praktek mengajar setelah dilakukan
Tindakan Siklus Il .

Hasil observasi terhadap pendidik-pendidik menerapkan model pembelajaran Kontekstual
setelah mengikuti program pembinaan pada Tindakan Siklus Il adalah sebagai berikut :

Tabel 2
Kemampuan Pendidik Menerapkan Strategi pembelajaran Kontekstual Pada Siklus |1
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Komponen yang di nilai -
Po(sioz:-- Nilai
No | Navea Pendidik Rex Eat
1 2 3| 4] 5| 6|Im Fre)
i .
4
1 S0 90 |90 |90 |540 %0 [A
Agustiva Wikammi. $.24
N EREREREREERE
“ | DraDn Kamilda MPd
3 65 65 [65 |65 |65 [65 |390]65 | B
EkaMaguaneh, MP4
4 E) S0 |90 |90 [90 |%0 |40 %0 [A
Drs. Haguaidi
R £ S0 (90 [0 [90 [S0 [0 [%0 [A
7 | D Indwnasi
6 [ 65 |65 |65 |65 |65 [3%0|65 |B
Mohamad Nur, $.B4
- [ 65 [65 [65 |65 [65 [390[65 | B
Marlire Sisbazp, $.24
s £ S0 |90 |90 [90 |90 |85 |90 |A
Naoviang. SE
N &5 85 |65 |65 |65 |65 |90 |65 |B
Sumaizzs, .23
10 %0 S0 (90 [0 [90 [S0 (40 (%0 [A
D Dy Pane
1 £ S0 |90 S0 [%0 |90 |40 |%0 [A
Siti Mualela, 8241
1 ES) ERENEREREREIIERE
© | Tusyzotare. S24
Tomlah Skat B
8L, [A
Skat Rata-rata P

Keterangan: A=81-100,B=61-80,C=41-60,D=21-40danE=00-20

Berdasarkan analisis data pada tabel 2 ternyata dari 12 orang pendidik yang diobservasi dalam
praktek mengajar setelah mengikuti pembinaan terprogram tcntang pembelajaran kontekstual ternayata
8 orang yang memperoleh nilai kategori A; 4 orang memperoleh nilai dalam kategori B; dan tidak
ada lagi pendidik yang memperoleh nilai dalam kategori C dan D. Berdasarkan analisis data tersebut
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pendidik menerapkan strategi pembelajaran Kontekstual sudah
mengalami peningkatan/ perbaikan. Peningkatan/perbaikan kemampuan pendidik menerapkan strategi
pembelajaran Kontekstual pada Siklus 1l dapat dilihat pada aspek:(I) Kemampuan pendidik
menpendidiktkan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran (2) Keaktifan pendidik mengelola
pembelajaran dalam kelas (3) Kemampuan pendidik mecmberi dorongan kepada peserta didik agar aktif
dalam belajar (4) Kemampuan pendidik memberikan petunjuk kepada peserta didik cara belajar yang
benar, cepat dan tepat (5) Kemampuan pendidik memberikan peluang kepada peserta didik untuk
bertanya dan (6). Kemampuan pendidik menyimpulkan atau merangkum hasil pembelajaran.
Kemampuan pendidik memberi pengakuan atas usaha peserta didik untuk menyelesaikan tugas dan
perolehan keterampilan serta ilmu pengetahuan Berdasarkan analisis data tersebut dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pendidik pendidik menerapkan strategi pembelajaran Kontekstual sudah berada
dalam Kategori Baik dengan perolehan Skor Rata-Rata = 81,66. Secara umum dapat dinyatakan bahwa
sebagian besar pendidik telah mampu menerapkan strategi pembelajaran Kontekstual, namun ada
beberapa orang pendidik yang belum menguasai satu atau dua komponen kemampuan tertentu. Untuk
meningkatkan kemampuan tersebut peneliti berkesimpulan tidak perlu dilakukan Tindakan Siklus
I1. tetapi cukup dengan memberikan Tugas Tidak Terstruktur kepada pendidik-pendidik yang termasuk
kedalam kategori tersebut.

SIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemampuan Kepala sekolah membina pendidik-
pendidik melalui supervisi akademik mengalami perbaikan terbukti dari hasil penelitian .Telah terjadi
peningkatan pada jumlah pendidik yang memiliki kemampuan mcnerapkan strategi pembelajaran
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Kontekstual dalam kategori A (Amat Baik) dari 3 (tiga ) orang pada Siklus 1 menjadi 8(delapan) orang
pada Siklus Il dan sebaliknya terjadi pula pengurangan jumlah pendidik yang memiliki kemampuan
menerapkan strategi pembelajaran Kontekstual dalam kategori C (Cukup) dari 3 (tiga) orang pada
Siklus 1 menjadi tidak ada pada Siklus I1; dan jumlah pendidik yang memiliki kemampuan menerapkan
strategi Pembelajaran Kontekstual dalam kategori D (kurang) berkurang dari 1 (satu ) orang pada Siklus
I menjadi tidak ada pada Siklus I1. Telah terjadi peningkatan kemampuan pendidik menerapkan strategi
pembelajaran Kontekstual dilihat berdasarkan hasil observasi antar siklus pada aspek: (I) Kemampuan
pendidik menpendidiktkan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran (2) Keaktifan pendidik
mengelola pembelajaran dalam kelas (3) Kemampuan pendidik memberi dorongan kepada peserta didik
agar aktif dalam belajar (4) Kemampuan pendidik memberikan petunjuk kepada peserta didik cara
belajar yang benar, cepat dan tepat (5) Kemampuan pendidik memberikan peluang kepada peserta didik
untuk bertanya dan (6). Kemampuan pendidik menyimpulkan
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